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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan perhitungan harga pokok produk dengan metode tradisional dan metode Activity Based Costing pada jasa kecantikan Sanny Salon and Bride Kudus.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif kuantitatif melalui pendekatan studi kasus yang mengambil lokasi penelitian di Sanny Salon and Bride Kudus. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan perhitungan dan perbandingan harga pokok produk dan tarif dengan metode tradisional dan metode Activity Based Costing. Harga pokok produk pada metode tradisional mengalami undercosted pada semua jasa kecantikan, hal ini terjadi karena pada metode tradisional biaya overhead pada masing-masing jasa kecantikan dibebankan pada satu pemicu biaya sehingga terjadi distorsi biaya. Sedangkan  perhitungan tarif pada metode Activity Based Costing lebih menguntungkan karena dapat mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap jasa kecantikan secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas kecuali pada jasa blow harus disesuaikan lagi agar salon tidak mengalami kerugian.
Kata Kunci	: Harga Pokok Produk tradisional, Harga Pokok Produk Activity Based Costing, jasa salon.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Dewasa ini, industri di bidang kecantikan mempunyai kecenderungan yang terus meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Industri kecantikan terus menunjukkan daya tariknya seiring dengan perkembangan zaman. Gaya hidup masyarakat Indonesia menjadikan peluang yang dapat dilirik perusahaan di bidang kecantikan dalam menawarkan beragam produk dan jasa. Perawatan kecantikan menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi setiap orang dari remaja sampai ibu rumah tangga. Tren industri di bidang kecantikan berkembang pesat di Indonesia. Berdasarkan data Kementrian Perindustrian (2016). Dalam 10 tahun terakhir industri kecantikan dan perawatan pribadi di Indonesia bertumbuh rata-rata 12% dengan nilai pasar mencapai sebesar 33 triliun Rupiah di tahun 2016.(majalah kartini.co.id). Industri dibidang kecantikan  salah satunya adalah salon kecantikan. Semakin meningkatnya salon kecantikan mengakibatkan persaingan yang ketat meliputi tarif potong rambut, smoothing, rebonding, colouring, hair spa, hair mask, dll. Setiap salon kecantikan bersaing dalam menentukan tarif-tarif tersebut untuk dapat menarik konsumen. Penentuan tarif perawatan kecantikan merupakan suatu keputusan yang sangat penting karena dapat mempengaruhi jumlah customer dan profitabilitas salon kecantikan, dengan adanya berbagai macam jasa yang ditawarkan serta jumlah biaya overhead yang tinggi, maka semakin menuntut ketepatan dalam pembebanan biaya sesungguhnya.
Mengetahui besarnya harga pokok merupakan suatu tantangan bagi pengusaha salon kecantikan karena tidak semua biaya dapat dengan mudah diperhitungkan secara langsung ke dalam suatu produk atau jasa, khususnya biaya produksi tidak langsung. Namun harga pokok merupakan perhatian penting bagi manajemen untuk dapat mentukan harga jual yang sesuai, yang dapat menentukan pendapatan salon kecantikan, kemudian berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh salon kecantikan. Dengan demikian, perhitungan harga pokok harus dilakukan dengan akurat. (Marceline Devina dan L. Jade Faliany, 2015)
Sanny Salon and Bride Kudus selama ini dalam menetapkan tarif jasa kecantikan berdasarkan total biaya yang dikeluarkan, dikarenakan kekurangtahuan pemilik salon mengenai akuntansi biaya khususnya dalam menentukan harga pokok produk jasa kecantikan. Selain itu pihak salon belum mempunyai tenaga akuntansi yang bertugas mengelola data akuntansi yang akurat. (Santoso pemilik Sanny Salon and Bride Kudus).
Penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh Agustina dkk (2014) pada PT. Indonesia Pet Bottle Pandaan Pasuruan yang memproduksi botol dan gelas plastik, menemukan bahwa informasi pada metode Activity Based Costing dalam menentukan harga pokok produksi lebih akurat untuk membantu manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Brando Kaunang dan Stanley Kho (2015) melakukan penelitian di Rumah Sakit Bethesta Tomohon yaitu mengenai tarif rawat inap, menemukan bahwa hasil perhitungan tarif rawat inap menggunakan metode ABC memberikan laba yang lebih besar. Inti Masruroh (2014) melakukan penelitian di Troy Wedding Organizer tentang tarif, menemukan bahwa jika dibandingkan dengan model  tradisional maka lebih menguntungkan penentuan tarif menggunakan model ABC. Oktavian Surya Pratiwi (2014) melakukan penelitian di Hotel Pandanaran Semarang tentang harga sewa kamar, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perhitungan ABC biaya overhead pada masing-masing produk dibebankan pada banyak cost driver sehingga mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kamar secara tepat. Gloria Stefanie Rotikan, (2013) melakukan penelitian di PT. Tropica Cocoprima penghasil tepung kelapa menemukan bahwa metode tradisional menggunakan unit produksi dalam pembebanan biaya overhead pabrik sedangkan metode Activity Based Costing menggunakan lebih dari satu cost driver sehingga pembebanan biaya lebih tepat. Penelitian yang akan dilakukan adalah membandingkan perhitungan harga pokok produk dengan metode tradisional dan metode Activity Based Costing.
Penelitian tersebut diatas (terdahulu) pusat perhatiannya adalah pada akuntansi biaya tradisional. Pada sistem akuntansi ini menemukan keterbatasan yaitu : Sistem tradisional hanya menggunakan unit produksi dalam pembebanan biaya, kurang akurat untuk membantu manajemen dalam proses pengambilan keputusan dan tidak semua sumber daya dalam proses produksi dapat dibebankan secara proporsional kepada setiap produk yang dihasilkan sehingga harga pokok produk yang dihasilkan menjadi tidak akurat.
[bookmark: _Hlk504674215]Penelitian ini yang akan dilakukan adalah membandingkan perhitungan  harga pokok menggunakan tradisonal dan Activity Based Costing Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “PERBANDINGAN PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN METODE TRADISIONAL DAN METODE ACTIVITY BASED COSTING( Studi Kasus pada Sanny Salon and Bride Kudus)”.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan metode tradisional pada Sanny Salon and Bride Kudus.
2. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan metode Activity Based Costing pada Sanny Salon and Bride Kudus.
3. Untuk mengetahui perbandingan harga pokok produk dengan metode tradisional dan metode Activity Based Costing.
4. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan metode Activity Based Costing.
DESKRIPSI KASUS DAN TELAAH PUSTAKA
Deskripsi Kasus
Sanny Salon and Bride Kudus dalam menetapkan tarif jasa kecantikan berdasarkan total biaya yang dikeluarkan. Hal ini disebabkan oleh kekurangtahuan pemilik salon mengenai akuntansi biaya khususnya dalam menentukan harga pokok produk jasa kecantikan. Selain itu pihak salon belum mempunyai tenaga khusus akuntansi yang bertugas mengelola data akuntansi yang akurat. Data itulah yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan harga pokok produk tersebut.
Formulasi Permasalahan Kasus
1. Mengamati fenomena bisnis.
2. Menentukan persoalan penelitian.
3. Mengoleksi data akuntansi di Salon.
4. Mengolah dan menganalisa data.
5. Mencari alternatif solusi.
6. [bookmark: _Toc508797601]Menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi.
Telaah Pustaka
Akuntansi Biaya
Menurut Mulyadi (2010:7), “akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”.

Biaya
Pengertian biaya menurut Mulyadi (2010:8) “adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”.

Harga Pokok Produksi
Pengertian harga pokok produksi menurut Muhadi dan Siswanto (2002:10) harga pokok (biaya) produksi adalah “biaya yang terjadi dalam rangka untuk menghasilkan barang jadi (produk) dalam perusahaan manufaktur”.

Sistem Akuntansi Biaya Tradisional
Akuntansi biaya tradisional diterapkan pada lingkungan operasi yang banyak menggunakan tenaga kerja atau padat karya.Akuntansi biaya tradisional mengasumsikan bahwa semua biaya diklasifikasikan sebagai biaya tetap atau variabel berkaitan dengan perubahan unit atau volume produksi yang diproduksi (Hansen dan Mowen, 2000:57).

Activity Based Costing System
Menurut Kusnadi,dkk (2005:334) juga menjelaskan pengertian Activity Based Costing (ABC) System, yaitu “suatu sistem penetapan biaya dimana banyak kumpulan biaya overhead dialokasikan dengan mempergunakan dasar yang dapat mencakup satu atau lebih faktor yang terkait dengan volume”.

Tahap-Tahap Penerapan ABC System
Tahap-tahap dalam perhitungan pada ABC system menurut Menurut Blocher, Stout, dan Cokins, (2011:207) 
a. Mengidentifikasi sumber daya dan aktivitas
b. Membebankan biaya sumber daya ke aktivitas 
c. Membebankan biaya aktivitas ke objek biaya 

Pemicu Biaya
Menurut Mulyadi (2003:40), mengistilahkan cost driver sebagai activitydriver.“Activity Driver adalah suatu yang menjadi penyebab timbulnya konsumsi aktivitas oleh produk atau jasa dan merupakan basis yang digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke produk atau jasa yang memanfaatkan aktivitas tersebut”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada Sanny Salon and Bride Kudus yang berlokasi di Jl. Sunan Kudus No.90, Demaan, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, 59313 mulai bulan November 2017 sampai Januari 2018.

Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer yang dipeoleh secara langsung dari Sanny Salon and Bride Kudus. Data primer ini berupa jumlah karyawan beserta jam kerja dan gaji, jenis jasa yang tersedia, jenis perlengkapan dan peralatan salon, serta biaya-biaya yang diperlukan dalam perhitungan harga pokok produk jasa kecantikan tahun 2017. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan pemilik salon.




Teknik Analisis
[bookmark: _Hlk504647808]Rumus menghitung harga pokok produksi dengan metode full costing menurut (Mulyadi 2010 : 18)
[image: ]
Rumus menghitung harga pokok produksi dengan metode variabel costing menurut (Mulyadi 2010)
[image: ]
Rumus menghitung harga pokok produksi dengan metode Activity Based Costing menurut Blocher, Stout, dan Cokins (2011: 207) :
1. Mengidentifikasi sumber daya dan aktivitas
2. Membebankan biaya sumber daya ke aktivitas
3. Membebankan biaya aktivitas ke objek biaya


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Perhitungan Harga Pokok Produk dengan Metode Akuntansi Biaya Tradisional 
Perhitungan harga pokok produk pada Sanny Salon and Bride dengan menggunakan metode akuntansi biaya tradisional bisa ditentukan apabila setelah diketahui biaya overhead yang diakumulasikan kemudian dialokasikan ke tiap jasa kecantikan.  
Tabel 1. Perhitungan Harga Pokok Produk Sanny Salon and Bride Kudus dengan Metode Akuntansi Biaya Tradisional Tahun 2017
[image: ]
Sumber :  Data primer yang sudah diolah 2017

2. Perhitungan Harga Pokok Produk dengan Metode Activity Based Costing
a. Mengidentifikasi aktivitas dan pusat aktivitas



Tabel 2. Penggolongan Aktivitas Overhead pada Sanny Salon and Bride Kudus Tahun 2017
[image: ]
Sumber :  Data primer yang sudah diolah 2017



b. Membebankan biaya sumber daya pada aktivitas
Pengelompokkan biaya overhead pada Sanny Salon and Bride Kudus berdasarkan aktivitas adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Pengelompokkan Biaya Overhead pada Kelompok Aktivitas Sanny Salon and Bride Kudus Tahun 2017
[image: ]
Sumber :  Data primer yang sudah diolah 2017
Tabel 4. Penggolongan Biaya ke dalam Pusat Aktivitas pada Sanny Salon and Bride Kudus Tahun 2017
[image: ]Sumber : Data primer yang diolah 2017
c. Membebankan biaya aktivitas pada produk
Langkah selanjutnya dalam metode Activity Based Costing adalah menghitung pool rate dengan cara membagi total biaya overhead untuk kelompok aktivitas tertentu dengan pemicu biaya (cost driver) pada kelompok aktivitas.
Tabel 5. Pool Rate Masing-masing Cost Pool
[image: ]Sumber :  Data primer yang sudah diolah 2017
Selanjutnya langkah terakhir dalam menetapkan harga pokok produk dengan metode Activity Based Costing yaitu perhitungan biaya overhead ke masing-masing cost driver untuk masing-masing jasa kecantikan dikalikan dengan masing-masing cost pool sehingga diperoleh biaya overheaduntuk masing –masing jasa pada Sanny Salon and Bride.
Tabel 6. Perhitungan Harga Pokok Produk Sanny Salon and Bride Tahun 2017 dengan metode Activity Based Costing
[image: ]Sumber : Data primer yang diolah 2017
Tabel 7. Perbandingan Harga Pokok Produk Metode Tradisional dengan Metode Activity Based Costing
[image: ]Sumber : Data primer yang diolah 2017






Tabel 8.Perbandingan Tarif Metode Tradisional dengan Metode Activity Based Costing
[image: ]Sumber : Data primer yang diolah 2017
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas penentuan harga pokok menggunakan metode tradisional mengalami undercosted pada semua jasa kecantikan, hal ini disebabkan oleh pembebanan biaya overhead pada masing-masing jasa kecantikan. Pada sistem tradisional biaya overhead pabrik pada masing-masing produk hanya dibebankan pada satu cost driver saja yaitu tarif overhead. Akibatnya terjadi distorsi biaya pada pembebanan biaya overhead salon. Pada Activity Based Costing System (ABC system) biaya overhead pabrik pada masing-masing produk dibebankan pada beberapa cost driver sehingga metode Activity Based Costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. Setelah dibandingkan berdasarkan tarif, maka lebih akutrat dan menguntungkan menggunakan metode Activity Based Costing karena tarif yang diterapkan lebih rendah kecuali pada jasa blow yang harus disesuaikan lagi agar Sanny Salon and bride Kudus tidak mengalami kerugian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Inti Masruroh (2015) dan Otavian Surya Pratiwi (2014).

SIMPULAN 
1. Perhitungan harga pokok produk jasa kecantikan Sanny Salon and Bride dengan menggunakan metode tradisional pembebankan biaya overhead ke masing-masing jasa kecantikan menggunakan satu pemicu biaya hal ini mengakibatkan distorsi biaya.
2. Perhitungan harga pokok produk jasa kecantikan Sanny Salon and Bride dengan menggunakan metode Activity Based Costing lebih akurat karena  membebankan biaya berdasarkan banyaknya aktivitas yang dikonsumsi oleh masing-masing jasa kecantikan sehingga mampu mengatasi distorsi biaya yang terjadi pada metode tradisional.
3. Berdasarkan perhitungan dan perbandingan harga pokok produk  dengan metode tradisional mengalami undercosted atau pembebanan biaya lebih rendah dibanding metode Activity Based Costing tetapi setelah dihitung berdasarkan tarif lebih menguntungkan metode Activity Based Costing kecuali pada jasa blow yang harus disesuaikan lagi agar Sanny Salon and bride Kudus tidak mengalami kerugian.
4. Kendala dalam penerapan metode Activity Based Costing pada Sanny Salon and bride Kudus adalah sulit mengidentifikasi cost driver dan aktivitas dan biaya bahan baku.
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Keterangan Biaya Bahan Baku Biaya TKL Biaya Overhead 

Harga Pokok 

Produksi

Gunting rambut Rp3.420.000 Rp54.000.000 Rp11.320.833 Rp68.740.833

Blow Rp4.140.000 Rp54.000.000 Rp5.660.417 Rp63.800.417

Catok Rp4.140.000 Rp54.000.000 Rp3.396.250 Rp61.536.250

Creambath Rp8.040.000 Rp54.000.000 Rp6.792.500 Rp68.832.500

Hair Mask Rp6.060.000 Rp54.000.000 Rp5.660.417 Rp65.720.417

Hair Spa Rp5.820.000 Rp54.000.000 Rp6.792.500 Rp66.612.500

Pelurusan Rambut Rp10.140.000 Rp54.000.000 Rp9.351.008 Rp73.491.008

Pengeritingan Rambut Rp7.260.000 Rp54.000.000 Rp4.528.333 Rp65.788.333

Pewarnaan Rambut Rp25.980.000 Rp54.000.000 Rp4.913.242 Rp84.893.242

Makeup Rp44.776.800 Rp54.000.000 Rp9.056.667 Rp107.833.467

Facial Rp12.048.000 Rp54.000.000 Rp3.849.083 Rp69.897.083

Mani Pedi Rp8.320.800 Rp54.000.000 Rp5.660.417 Rp67.981.217

Foot Reflexiology Rp3.470.400 Rp54.000.000 Rp4.528.333 Rp61.998.733

Jumlah Rp143.616.000 Rp702.000.000 81.510.000 Rp        Rp927.126.000
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Aktivitas Overhead  Level Aktivitas

Biaya air Aktivitas berlevel unit

Biaya perlengkapan layanan Aktivitas berlevel unit

Biaya administrasi dan umum Aktivitas berlevel fasilitas

Biaya listrik Aktivitas berlevel unit

Biaya pemeliharaan aktiva tetapAktivitas berlevel fasilitas

Biaya penyusutan aktiva tetap Aktivitas berlevel fasilitas

Biaya administrasi bank Aktivitas berlevel fasilitas

Biaya PBB Aktivitas berlevel fasilitas

Biaya promosi Aktivitas berlevel fasilitas


image5.emf
No Aktivitas Overhead 

1 Aktivitas Berlevel Unit

Biaya air 3.600.000,00 Rp        

Biaya perlengkapan layanan 6.000.000,00 Rp        

Biaya Listrik  15.600.000,00 Rp      

Jumlah 25.200.000,00 Rp       

2 Aktivitas Berlevel Fasilitas

Biaya promosi 12.000.000,00 Rp      

Biaya administrasi dan umum 18.000.000,00 Rp      

Biaya administrasi bank 240.000,00 Rp           

Biaya pemeliharaan aktiva tetap 24.000.000,00 Rp      

Biaya penyusutan aktiva tetap 30.000,00 Rp             

Biaya PBB 2.040.000,00 Rp        

Jumlah 56.310.000,00 Rp       

Total Biaya Overhead 81.510.000,00 Rp       

Jumlah Biaya
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Pengelompokan Cost Pool

Cost Driver

Aktivitas Berlevel Unit

Pool 1

Biaya air Jumlah Pelanggan 3.600.000,00 Rp             21.600.000,00 Rp       

Biaya perlengkapan layanan Jumlah pelanggan  6.000.000,00 Rp            

Pool 2

Biaya Listrik  Jumlah watt 15.600.000,00 Rp           15.600.000,00 Rp       

Aktivitas Berlevel Fasilitas

Pool 1

Biaya promosi Jumlah Pelanggan 12.000.000,00 Rp          

Pool 3

Biaya administrasi dan umum Jumlah Jam Kerja TKL 18.000.000,00 Rp           18.240.000,00 Rp       

Biaya administrasi bank Jumlah Jam Kerja TKL 240.000,00 Rp               

Pool 4

Biaya PBB Luas bangunan dan tanah 2.040.000,00 Rp             26.070.000,00 Rp       

Biaya pemeliharaan aktiva tetapLuas bangunan dan tanah 24.000.000,00 Rp          

Biaya penyusutan aktiva tetap Luas bangunan dan tanah 30.000,00 Rp                 

Jumlah 81.510.000,00 Rp       

Cost Pool
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Aktivitas Cost Pool Total Cost Pool Cost Driver Pool Rate

A b c d e=c/d

Biaya air 3600

Biaya promosi

Biaya perlengkapan layanan

Biaya Listrik  Pool 2

15.600.000,00 Rp      26400 (anggaran  591 Rp       

Biaya administrasi dan umum 2880

Biaya administrasi bank  (anggaran jam TKL)

Biaya PBB 4000

Biaya pemeliharaan aktiva tetap

Biaya penyusutan aktiva tetap

6.333 Rp    

6.518 Rp    

26.070.000,00 Rp     

 (luas bangunan dan 

tanah)

Pool 1

Pool 3

Pool 4

18.240.000,00 Rp     

21.600.000,00 Rp      6.000 Rp     (rata-rata jumlah 

pelanggan)


image8.emf
Keterangan

Biaya Bahan 

Baku

Biaya TKL Biaya Overhead 

Harga Pokok 

Produksi

Gunting rambut Rp3.420.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp80.884.800

Blow Rp4.140.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp81.604.800

Catok Rp4.140.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp81.604.800

Creambath Rp8.040.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp85.504.800

Hair Mask Rp6.060.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp83.524.800

Hair Spa Rp5.820.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp83.284.800

Pelurusan Rambut Rp10.140.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp87.604.800

Pengeritingan Rambut Rp7.260.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp84.724.800

Pewarnaan Rambut Rp25.980.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp103.444.800

Makeup Rp44.776.800 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp122.241.600

Facial Rp12.048.000 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp89.512.800

Mani Pedi Rp8.320.800 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp85.785.600

Foot Reflexiology Rp3.470.400 Rp54.000.000 Rp23.464.800 Rp80.935.200

Jumlah Rp143.616.000 Rp702.000.000 Rp305.042.400 Rp1.150.658.400
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Metode Tradisional Metode ABC

Gunting Rambut Rp68.740.833 Rp80.884.800 -Rp12.143.967

Blow Rp63.800.417 Rp81.604.800 -Rp17.804.383

Catok Rp61.536.250 Rp81.604.800 -Rp20.068.550

Creambath Rp68.832.500 Rp85.504.800 -Rp16.672.300

Hair Mask Rp65.720.417 Rp83.524.800 -Rp17.804.383

Hair Spa Rp66.612.500 Rp83.284.800 -Rp16.672.300

Pelurusan Rambut Rp73.491.008 Rp87.604.800 -Rp14.113.792

Pengeritingan Rambut Rp65.788.333 Rp84.724.800 -Rp18.936.467

Pewarnaan Rambut Rp84.893.242 Rp103.444.800 -Rp18.551.558

Makeup Rp107.833.467 Rp122.241.600 -Rp14.408.133

Facial Rp69.897.083 Rp89.512.800 -Rp19.615.717

Manicure pedicure Rp67.981.217 Rp85.785.600 -Rp17.804.383

Foot Reflexiology Rp61.998.733 Rp80.935.200 -Rp18.936.467

Total Rp927.126.000 Rp1.150.658.400 -Rp223.532.400

Jenis Jasa Selisih

HPP
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Metode Tradisional Metode ABC

Gunting rambut Rp60.000 Rp31.455 Rp28.546

Blow Rp25.000 Rp31.735 -Rp6.735

Catok Rp35.000 Rp31.735 Rp3.266

Creambath Rp45.000 Rp33.251 Rp11.749

Hair Mask Rp60.000 Rp32.481 Rp27.519

Hair Spa Rp55.000 Rp32.388 Rp22.612

Pelurusan Rambut Rp150.000 Rp34.068 Rp115.932

Pengeritingan Rambut Rp170.000 Rp22 Rp169.978

Pewarnaan Rambut Rp150.000 Rp40.228 Rp109.772

Makeup Rp300.000 Rp47.538 Rp252.462

Facial Rp50.000 Rp34.810 Rp15.190

Mani Pedi Rp70.000 Rp33.360 Rp36.640

Foot Reflexiology Rp50.000 Rp31.474 Rp18.526

Jenis Jasa

Tarif

Selisih


